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Tujuan Mata Kuliah / Kompetensi yang diharapkan :
Selesai mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa @ipkan mampu
memahami konsep dan terampil melaksanakan peraksiajterhadap anak

tunarungu.

Deskrips Is Mata Kuliah

Mata kuliah Pendidikan Anak Tunarungu berisi matentang prinsip-
prinsip pembelajaran anak tunarungu, pembelaja@mada, matematika, dan
tematik, serta Rencana Pelaksanaan Pembelaj&BR).(Dalam mata kuliah ini,
mahasiswa juga membuat RPP, kemudian melakukamulasi serta praktek

terbimbing di SLB.



Pertemuan ke-1
Pokok Bahasan : Orientas Perkuliahan dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Anak Tunarungu
Orientasi Perkuliahan
Sebagai awal perkuliahan, pada mahasiswa dijelagkangenai silabus
mata kuliah Pendidikan Anak Tunaringu lll, tugagds yang harus dikerjakan ,
aspek-aspek penilaian, serta tata tertib perkatiah
Prinsip-Prinsip Pembelgjaran Anak Tunarungu
a. Sikap keterarahwajahaiade to facg
Bagi anak tunarungu sumber informasi datangnyagsabadesar melalui
penglihatan atau visual , dan sebagian kecil miepgndengaran atau auditoris.
Keterarahwajahan yang baik merupakan dasar utaimé mrembaca ujaran atau
untuk menangkap ucapan orang lain, sehingga anpét daemahami bicara
orang disekitarnya. Oleh karena itu guru yamgngajar anak tunarungu
harus selalu berhadapan dengan anak tunardage o face) apa bila
sedang bebicara, sehingga anak tunarungu degmabaca ujaran guru.
b. Sikap Keterarahsuaraan
Keterarahsuaraan adalah sikap untuk selalu mentperhasuara atau
bunyi yang terjadi di sekelilingnya dan perlu dikeangkan pada ATR agar sisa
pendengaran yang masih dimilikinya dapat dimantatguna memperlancar

interaksinya dengan lingkungan di luar dirinya.



c. Tanggap terhadap apa yang ingin dikatakan anak
Anak  tunarungu tentunya memiliki  banyak hal yamggin

diungkapkannya, namun karena tidak mempunyai bajaaga memadai, maka
anak akan menggunakan berbagai cara untuk mengokegkalirinya sepertik,
isyarat tangan dan kata-kata yang jelas. Bila psidaasi tertentu ATR
menggunakan salah satu bentuk ungkapan sepeiigsjiraaka sebaiknya kita
segera tanggap apa yang diamatinya lalu kita mencobnguhubungkan
dengan apa yang ingin dia katakan sehinga kita tdapanbahasakannya
dengan tepat.

d. Berbicara dengan lafal yang jelas

Kegiatan anak tunarungu dalam membaeaanj tidak secepat anak

mendengar menangkap penjelasan guru, olebBn&aitu Guru tunarungu
harus harus berbicara dengan tenang, tidakhbterlalu cepat, pelafalan
huruf jelas, kalimat yang diucapkan harus pgimdengan menggunakan
kata-kata yang dapat dipahami anak, serta lapadila kata-kata penting
perlu ditulis di papan tulis.

e. Penempatan tempat duduk yang tepat
Posisi tempat duduk siswa tunarungu harus yangmumgkinkan siswa
tunarungu dapat dengan jelas memperhatikan vgajaln Siswa tunarungu
yang belajar di kelas regular, hendaknya ditgkan pada posisi bagian
depan, untuk memudahkan dia membaca ujaran. Qursamping itu guru
harus memperhatikan telinga mana yang begsiudebih baik, untuk

menentukan arah suara guru yang lebih efektif.



f. Penggunaan media pembelajaran
Anak tunarungu mengalami kesulitan untuk meanah ujaran guru

sepenuhnya, oleh karena itu penggunaan meembelajaran merupakan
sesuatu yang harus diupayakan, untuk mempeaimuanak tunarungu
memahami materi yang diajarkan. Media pembardaj yang digunakan
harus sesuai dengan kondisi ketunarunguan. anak

g. Meminimalisasi penggunaan metode ceramah

Oleh karena anak tunarungu mengalami kesulitantuk

memahami ucapan guru, maka dalam proses faara® harus
menghindari penggunaan metode ceramah secaranawotanpa dukungan
media pembelajaran yang sesuai. Dalam penapataj anak tunarungu,
guru hendaknya menerapkan pendekatan pembelajgaag menghubungan
materi dengan situasi dunia nyata anak/sissperti misalnya dalam

pendekatan pembelajaran kontekstaahfextual teaching and learning



Pertemuan ke-2,3 dan ke-4

Pokok Bahasan : Pembelajaran Bahasa

Sub Pokok Bahasan : Percakapan; Pembelajaran Membaca dan Menulis se
Pembelajaran Tata Bahasa.

Dalam pembelajaran bahasa terhadap anak tungrterdapat beberapa
pendekatan, yaitu: pendekatan pertama berpand&adave bagi anak tunarungu
diperlukan prosedur dan teknik khusus untuk mesgatmbatan yang ada dalam
proses penguasaan bahasa mereka. Pendekatanikenald sebagai aliran
konstruktif atau formal. Pendekatan kedua, berpagdn bahwa sedapat
mungkin  harus digunakan proses-proses sebagairtegjzali dalam proses
penguasaan bahasa anak normal. Pendekatan iniabikeebagai aliran natural
atau informal.

Aliran/ M etode K onstr uktif

Metode ini dapat disamakan dengan metode ma&ngahasa asing atau
bahasa kedua pada seseorang. Adapun ciri-ciri mddmaistruktif adalah :

a. Pembelajaran bahasa berawal dari guru dan hamlpiruenya dikuasai
guru.

b. Titik berat pembelajaran bahasa terletak pacdeymesaan struktur dan
tata bahasa.

c. Pola-pola kalimat dilatihkan kepada anak tunarusggra bertahap mulai
dariii  kalimat yang mudah samapi yang kompleksnd2® demikian

setelah engenal pola-pola kalimat tertentu, amstarungu mampu



Metode konstruktif ini

bahasa baik reseptif maupun ekspresif.

menyusun sendiri kalimat-kalimat baru dan kemudian menguasai

disebut juga metode mgadikal, struktural, atau

formal. Salah satu contoh penggunaan metode rkdatist dalam pembelajaran

bahasa dikemukakan oleh Edith Fitzgerald, yaeggajarkan bahasa dengan

menggunakan

pola yang dinamakan "Fitzgerald Key”, yang dapéihdi pada tabel berikut ini.

Apa/ Kata Kerja Apa/Siapa Siapa/Apa Di Dari/ Kapan
Siapa mana/Ke | Untuk
mana
Bapak | membelikan| adik tas baru Di toko kemarin
Saya mengirim surat Kepada | Di - Pada har
ibu Bandung senin
lbu membuat - kue - Untuk -
lebaran

Dengan pola ini anak tunarungu diharapkan dapaymsun kalimat yang baik.

Aliran Natural

dengan mengikuti

Aliran natural

cara sebagaimana anak mendemgai belajar

Pembelajaran bahasa yang didasarkan pada aktamal dilaksanakan
bahasa.

ini dikenal dengan metode okaalpgaitu cara mengajar bahasa

tanpa program melainkan dengan menciptakan kepea berdasarkan situasi



hangat

yang sedang dialami anak. Metode ini eetgkan kemampuan

meniru pada anak, sehingga metode ini disebut jngéode imitatif.

f.

Ciri-ciri aliran natural, adalah :

Menggunakan bahas shari-hari yang lazim dipercamaldalam
percakapan.

Menggunakan setiap kesempatan untuk memberi bghagawajar.

Bertolak dari pengalaman anak.

. Memberi penekana pada pelajaran membaca.

Tidak mengadakan penyederhanaan berhubungan déwegatitan tata
bahasa.

Mengandalkan dorongan meniru/imitasi.

Aliran atau metode natural ini memiliki kelemahan

a.

b.

Percakapan hanaya menekankan pada bahasa paaifgkaa bahasa aktif
kurang diperhatikan.

Tekanan utama terletak pada dorongan meniru, ma&sadaran akan
adanya struktur bahasa kurang dilatih.

Prinsip dari metode okasional adalah Aga yang sedang kau alami,

katakanlah begini ....” Sesuai dengan prinsip tersebut, guru yang menamapk

metode ini mengajar anak berdasarkan hal-hal ysedang dialaminya dengan

mengadakan percakapan secara lisan maupun teleniggn abjad jari, atau

secara oral-aural.

Contoh penggunaan metode okasional dapat atlijlada ilustrasi

berikut.



Pada satu kelas, ada anak membawa sebuahSapasi ini dimanfaatkan guru
untuk mengajarkan bahasa, yaitu dengan memamak yang membawa apel
tersebut untuk menirukan ucapan guru yang mémandangannya cocok,
seperti ;" Saya membawa apel, apel warnanyamer

Darai ilustrasi tersebut, tampak kelemahan metokigsional ini, yaitu anak
kurang diberi kesempatan untuk mengungkapkanysreg apa yang sebenarnya
ingin dikatakan anak berkaitan dengan buah apej gdmwanya. Mungkin anak
akan mengatakan hal lain tidak seperti yang diapgén guru, misalnya ia diberi

apel oleh ibunya untuk di bawa ke sekolah, apshnya manis, dan sebagainya.

Prosedur yang lazim digunakan dalam pendekatarktstal adalah
kegiatan meniru, penguangan, dan latihan/tubiamunariset psikolinguistik telah
membuktikan bahwa hal tersebut kurang berperannidglaoses penguasaan
bahasa yang normal. Dalam proses penguasaan bamedamerupakan pelaku
yang aktif, karena kegiatan berbahasa merupakaegro kreatif dan bukan suatu
peniruan, Tidak ada gunanya untuk mengajarkank é&maarungu bagaimana
harus menyusun suatu kalimat sebelum mereka meémillahasa.
(Lenneberg,1967).

Demikian juga Van Uden mengalami bahwa penaekaatural jauh
lebih baik dari pada pendekatan struktural , nandan Uden menilai bahwa
metode itu masih dapat disempurnakan berdasart@anuan psikolinguistik.
Oleh karena itu Van Uden mengembangakan suatu dmei@ng selain

menekankan pada percakapan, juga mengutamakampanebentuk bahasa



oleh anak sendiri serta bukan pengajaran medalalisa. Metode tersebut dikenal
dengan metode percakapan, atau Metode Materndekitef(MMR), yang
merupakan metode yang menggabungkan aspek tef@aidari metode natural
dan struktural. Dengan demikian, Metode Maternefldktif ini akan dibahas
lebih jauh dalam pokok bahasan ini. Pembahasamergean MMRini meliputi
percakapan, Membaca dan menulis, serta pembeldgeabahasa.

Per cakapan

Salah satu tugas guru di SLB untuk anak tunar@agah mengantarkan
anak dari kondisi tidak berbahasa sepatah kat§pnasa pra-bahasa) hingga
menguasai bahasa secara sempurna seperti anagngangada umumnya (masa
purna bahasa), melalui percakapan atau melalundgd@tan oral atau aural.
Tugas tersebut merupakan tugas yang sangat penting, mengingaashah
merupakan kunci untuk menguasai berbagai iimuggmuan.

Pada sekolah-sekolah yang mepergubakan metodernalateflektif,
percakapan tidak saja  digunakan sebagai saraaa atedia  untuk
menyampaikan materi pengajaran, tetapi lebihipgmtari itu adalah percakapan
sebagai tujuan pengajaran, Artinya anak belapmnk memiliki keterampilan
bercakap-cakap, misalnya :

- Belajar untuk bersikap spontan mengungkapkahatj mengatakan keinginan,
maksud, keheranan, kegembiraan, kesedihan, paamint permintaan maaf,
keingintahuan, dsb.

- Belajar untuk bersikap reaktif terhadap ungkapsin hati lawan bicara,

menyanggah, membenarkan, menanyakan, menjawamnypaan, dsb.



- Belajar berempati, yaitu masuk ke dalam perasaang lain.
Menurut Van Uden, percakapan dapat dibedakanadienjpercakapan
dari hati ke hati dan percakapan linguistik (bahaBarcakapan linguistik akan

dibahas pada sub pokok bahasan pembelajararetedadn

Percakapan dari Hati ke Hati ( Perdati)

Percakapan dari hati ke hati (perdati) adalalpercakapan yang bersifat
spontan antara anak dengan orang tua, guru, tmangtau antar anak sendiri,,
dalam suasana santai, rileks, akrab, dan terjatéir subyrktivitas. Dalam kegiatan
percakapan di kelas, setiap anak dilatih untulingahemperhatikan isi hati lawan
bicara, saling terbuka, tanpa rasa takut dan cumgsasa aman, tanpa beban rasa
bersalah. Dalam kegiatan ini,guru menerapkan metagkap dan peran ganda.
Metode tangkapdan peran ganda, maksudnya adalahmiéoangkap atau
memahami unngkapan anak yang mungkin dalam beigyérat, gesture atau
dengan ucapan-ucapan yang tidak sempurna, diamumembahasakan
perkiraan apa yang ada dalam pikiran anak ters&mmudian berperan sebagai
ibu yang menanggapi ungkapan anak tersebut, gghingtercipta suatu
percakapan berdasarkan ungkapan anak ter<elelit.karena itu prinsip dari
MMR ini adalah* Apa yang ingin kau katakan katakanlah begini ...”

Menurut jenisnya perdati dibedakan menjaddaermurni/ bebas, dan

perdati melanjutkan informasi.
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Perdati Murni /Bebas

Percakapan dari hati ka hati ini dikatakan mukarena materi
perckapan berasal dari ungkapan perasaan yang kidudubuk hati anak sendiri,
dan tidak dipengaruhi oleh siapapun. Disebut pgerdebas karena materi
percakapannya masih sangat bebas; tentang apa ssejsana atau situasi
percakapan sangat bebas; kapan saja; dimanasajak ungkapan anak masih
sangat bebas; bentuk non verbal apapun; bentulalvegderhana hingga bentuk
yang sempurna; lawan bicaranya pun bebas dengaa saja yang pada saat itu
bersama dengan anak.

Pada umumnya perdati murni atau perdati bebgadiepada anak
tunarungu usia balita atau anak tunarungu yangybebenguasai bahasa sepatah
katapun, termasuk juga anak tunarungu yang fp@nguasai sepatah dua patah
kata , sampai penggunaan kalimat yang belum serapsehingga masih perlu
dibantu dengan metode tangkap dan peran ganda.

Percakapan dari Hati ke Hati (Perdati) jenis Melanjutkan Informasi

Perdati ini disebut jenis melanjutkan informasarena percakapana
diawali dengan adanya informasi, penyamphinita, pemberitahuan dari
seorang, dua, atau tiga anak, atau dapat jugegdar tentang suatu hal yang
tidak dialami bersama yang menyangkut pengetahu@ieh karena itu perdati
melanjutkan informasi ini disebut juga percakapangetahuan.

Pelaksanaan perdati melanjutkan informasi tidakh berbeda dengan
pelaksanaan perdati murni, Semua prinsip perdatishtetap dipertahankan ,

seperti :
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- Percakapan harus bersikap spontan, wajar bs ri

- Percakapan harus berlangsung dalam suasanh, deramenyenangkan.

- Percakapan harus menggunakan bahasa penghagtaanbahasa percakapan
sehari-hari.

- Percakapan harus mengalir, lancar, dan fleksibel.

- Percakapan harus mengandug pemupukan empati.

Perbedaan perdati melanjutkan informasi dengadagemurni adalah
bahwa dalam perdati melanjutkan informasi porsetade tangkap dan peran
ganda guru semakin berkurang, karena taraf perkegam bahasa anak
diharapkan sudah mendekati masa purna bahasa.sBatld@u ungkapan anak
lebih mudah dipahami, susunan kalimatnya mendskatipurna, bentuk kalimat
dan ungkapan sudah bervariasi. Disamping itaalsumakin siapnya anak untuk
membicarakan hal-hal atau peristiwa yang tidak aiami sendiri atau
pengalaman orang lain, terjadi pada masa lalterdpat lain/ jauh, atau bahkan
benda-benda yang tidak nyata.

Pembelgjaran Membaca dan Menulis

Pembelajaran membaca terdiri dari pembelajarambaca permulaan dengan
nama Membaca ldeovisual dan membaca lanjut atawalpemman dengan nama
Membaca Reseptif.

M embaca | deovisual

Membaca ideoviasual dapat diartikan sebagai kagiatembaca pikiran
atau gagasan atau ide sendiri yang telah dituangkéam bentuk tulisan atau

grafis, sehingga dapat ditangkap secara visualalar® kegiatan membaca
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ideovisual, belum ada tuntutan pada anak untuktdagembaca huruf, kata atau
kalimat, tetapi hanya dituntut untuk dapat memahemtulisan secara global.
Oleh karena isi tulisan tersebut merupakan isirgmkiya sendiri, maka anak
tidak mengalami kesulitan untuk untuk mengatalkemisali isi pikirannya dengan
atau sambil membaca tulisan. Anak menebak isdanliberdasarkan pemahaman
yang ada dalam pikirannya. Dengan intuisinya, lanyamakan dengan
pemahaman penghayatan langsung yang sudah danasgkdalam percakapan.
Denmgan demikian, dalam tahap membaca ideovisual anak dilatih
memahami bacaan secara global intuitif.

Melalui kegiatan membaca ideovisual, anak tidalajpe memahami isi
bacaan secara global intuitif, tetapi juga sekaligjwengenal lambing tulis secara
global, dalam arti bukan menganal huruf melainkanengenal tulisan kata,
kelompok kata ata kalimat yang maknanya dipahaoarseglobal intuitif.

Materi membaca ideovisual merupakan bacaan saaerhyang berisi
pengalaman anak sendiri, yang disusun guru baldashasil perdati murni atau
bebas, atau visualisasi percakapan. Visualisasicagapan adalah percakapan
yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Bacaarbertsmerupakardeposit bagi
anak, yaitu simpanan kekayaan perbendaharaanéghag tertulis yang juga
diharapkan tersimpan di dalam gudang ingatan andBengan setiap kali
melakukan kegiatan membaca, diharapkan depositk angang berisi
perbendaharaan bahasa percakapan sehari-harsekakin banyak jumlahnya.

Bacaan-bacaan yang terpilih dikumpulkan sebageadra yang berbobot

pada setiap akhir semester. Bacaan tersebut nk@mpaacaan transisi atau
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tahap persiapan menuju tahap yang lebih tinggiyyahap membaca pemahaman.
Materi bacaan transisi juga dapat diambil dariodépdi kelas lain yang taraf
perkembangan bahasanya kurang lebih sama. Selajapat juga berupa surat
dari orang tua kepada guru, dsb. Namun bacaasigrani tidak diberikan pada
TKLB dan kelas-kelas dasar rendah (D1&D2), ataokgiok pemula.
Pembelajaran membaca ideovisual bercirikankkgiatan pokok, yaitu :
Pertama identifikasi langsung, yaitu kegiatan anak
menghubungkan/menyamakan jawaban yang diungkap&esra lisan dengan
lambang tulisan yang ada dalam teks bacaan hari it

Kedua, identifikasi tak langsung, yaitu kegiatan anak mberikan jawaban atas
pertanyaan bacaan dengan kata-kata sendiri ydimyaa sama dengan kata,
kelompok kata, atau kalimat dalam bacaan.

Prinsip dalam pelaksanaa membaca ideovisualaladairu tidak boleh
melupakan percakapan dengan anak dan mengusahetkadinya percakapan
antar anak. Oleh karena prinsip tersebut, makanbraea ideovisual disebut juga
percakapan membaca ideovisual (percami). Adapun gledmlangkah
pembelajaran percapi adalah :

1. Guru membimbing anak membaca kalimat demiiatlidengan memprhatikan
frase-frasenya.

2. Guru mempercakapkan isi bacaan dengan bebewapagertanyaan.

3. Kata-kata benda, kelompok kata atau alimat dakmya diolah dengan

permainan identifikasi.
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4. Kata sifat, kata keterangan tempat dan keteramgéktu harus diolah dengan
menggunakan prinsip kontras.

5. Setelah selesai mengolah bacaan atau setelklm@mmahami isi bacaa secara
global intuitif, guru melanjutkan dengan latiharfletsi terhadap salah satu
aspek kebahasaan ( dibahas pada pembelajarabatatgsa). Pada kelas
TKLB dan Kelas dasar rendah, salah satu latiledleksi yang diberikan
adalah mengenal tulisan, dan bukan mengenaf liunembiasakan anak
melihat lambing tulisan) melalui :

a. Latihan identifikasi bendabenda dengaisanhya dari benda-benda yang
pernah dipercakapkan dalam perdati.

b. Menggambar benda yang dipercakapkan, daniiskan nama dibawahnya
yang dilakukan

c. Latihan motorik halus secara formal (udtlp atau dipapan tulis ) dengan

materi persiapan menulis.

Membaca Reseptif

Membaca reseptif merupakan tahap membaca pemahatananmembaca
sebenarnya dengan metode maternal reflektif. Memlbeseptif ini merupakan
lanjutan dari membaca ideovisual. Membaca reseptiemiliki tujuan yaitu
menyerap atau memahami isi bacaan. Istilah resepg&mberi petunjuk bahwa
anak (pembaca) menerima ide atau pengalaman liengan meresapi isi
bacaan. Isi bacaan reseptif pada umumnya merredste pengalaman orang lain

dan mungkin yang belum pernah dialami oleh andkibakegiatan membaca
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resptif, anak dibimbing agar pada akhirnya anglatiememahami isi bacaan tanpa
bantuan orang lain.
Tahap-Tahap Membaca reseptif adalah :

1. Membaca reseptif tahap kosa kata. Pada tahamak mengenal hampir
semua kata dalam bacaan, sehingga mempunyai gasa cukup untuk
menerka isi bacaan. Materi bacaan masih menyangikuasi yang cukup
dikenal anak atau yang mudah serta dapat dkkajumelalui sedikit
gambar, walaupun pengalaman yang diberikan masihl|agi anak.

2. Membaca reseptif tahap struktural atau tahap tat@ada. Dalam tahap ini
peranan struktur kalimat makin lama makin pentimguk pemahaman
bacaan. Anak mermahami sebuah bacaan bukan hamgialui kosa
katanya saja, namun juga melalui struktur bahslssalnya bagaimana
terjadinya perubahan bentuk kata (perubahan kemseperti aku — ku,
engkau — kau), kemudian juga mulai diperkenallati kiasan, sindiran,
peribahasa, dan sebagainya.

Pembelajaran Tata Bahasa
Pembelajaran tata bahasa di SLB-B yang mengguneMR, pertama-
tama bertujuan mengembangkan bahasa pasif, yajar amak semakin mudah,
cepat dan tepat menangkap dan memahami ungkapasabatang lain.
Pembelajaran tata bahasa merupakan lanjutan dadakapan dan
mambaca. Perpaduan antara percakapan, membacalatizan tata bahasa
mendapat bentuk nyata yang dapat kita sebut sbduisahasa, yang meliputi :

percakapan dari hati ke hati, membaca ideovisuaembaca reseptif, latihan
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reflektif, dan akhirnya percakapan linguistik atpercakapan tata bahasa atau
disebut juga percakapan tata bahasa reflektif.
Latihan refleks
Anak tunarungu tidak pernah secara spontan mekamatruktur-struktur
bahasa karena kurangnya frekuensi dalam pengguretaasa baik secara aktif
atau ekspresif
maupun aktif atau reseptif. Oleh karena itu ahakarungu membutuhkan
penyadaran yang sengaja, dalam latihan yang adinatkan guru, setelah kegiatan
perdati atau percami untuk menyadarkan adanya asegspek kebahasaan
khususnya struktur kalimat dalam perdati dan perc&roses penyadaran ini
disebut latihan refleksi.
Latihan refleksi dapat diberikan dalam berbagatlle antara lain :
1. Memvisualisasikan perdati dalam bentuk percakajgatulis dengan
balon percakapan dalam bentuk kalimat langsung.
2. Latihan konstruksi dan rekonstruksi.
3. Latihan membaca ujaran terhadap beberapa katampelo kata atau
kalimat dari percakapan hari itu.
4. Latihan membaca kalimat secara berirama menuruepggalan kalimat
menurut lengkung frasenya.
5. Latihan bicara dengan pemilihan salah satu unsgmental dan
suprasegmental.
6. Latihan menulis format.

7. Latihan memberi lengkung frase.
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8. Latihan mengolah bacaan ( deposit) hasil perdati.
9. Latihan mengisi kata tertentu yang dihapus guru dacaan yang baru
diolah.
10. Latihan membuat kalimat dengan kat-kata yang sutlkhasai.
11.Latihan membuat karangan sederhana berdasarkdmagam
Percakapan Linguistik

Percakapan lingustik (percali) disebut juga peapak tata bahasa
reflektif. Percakapan ini bertujuan agar anak swemberkembang penguasaan
bahasanyua, terutama struktur bahasa secara les#lui percakapan ini anak
belajar merefleksikan bahasa, sedikit demi sedikitk akan menemukan aspek —
aspek kebahasaan dalam suatu teks bacaan, baigena morfologi, semantik,
maupun sintaksisnya.

Hasil percakapan ditulis dalam buku catatan, ggjan catatan tersebut
dapat dikatakan “ sebuah tata bahasa yang berkerhb&entuk latihan lainnya
adalah latihan rekonstruksi atau penyusunan kembatpamanya kalimat-
kalimat dalam sebuah bacaan digunting, kemudiactak susunannya, dan anak

diminta menyusun kembali menurut urutan yang tepat
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Pertemuan ke-5
Pokok Bahasan : Pembelajaran M atematika

Dalam pokok bahasan ini akan dibahas pembafajaratematika yang
dilaksanakan pada tingkat dasar. Pembahasan atgnchakikat matematika,
hakikat konsep matematika, pendekatan pembelajastematika, dan prinsip-
prinsip pembelajaran matematika.
Hakikat Matematika

Menurut John & Myklebust ( Abdurrahman,M,1996 atematika adalah
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mikesgesikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkansfuegritisnya adalah untuk
berfikir. Sedangkan Lerner ( 1988) mengemukakahwa matematika di
samping sebagai bahasa simbolis juga merupakamsaalniversal yang
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, rdangkomunikasikan ide
mengenai elemen dan Kkuantitas. Di samping itu shh® Rising
(Runtukahu, T,1996)mengemukakan bahwa :

* Matematika adalah pengetahuan terstruktur dianséfat dan teori dibuat
secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yangidisigbn atau tidak
didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, aeari yang telah
dibuktikan kebenarannya.

« Matematika ialah bahasa simbol tentang berbag@asgm dengan
menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan sacaermat, jelas dan

akurat.
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* Matematika adalah seni dimana keindahannya terdigain keberurutan
dan keharmonisan.

Mata pelajaran matematika yang diajarkan di SDhaakup tiga
cabang, yaitu aritmetika, aljabar, dan geometrdaBgkan hasil belajar yang
harus dikuasi siswa mencakup perhitungan maienm(atathematics
calculation dan penalaran matematis mgthematics reasoniihg
(Liebeck,1984). Oleh karena itu Lerner (1988) nmngkakan bahwa
kurikulum mata pelajaran matematika hendaknyacaleup tiga elemen,
yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan ntasakonsep menunjuk
pada pemahaman dasar, keterampilan menunjuk pasizatu yang dilakukan
oleh seseorang berkaitan dengan matematika, Beedses penggunaan
operasi dasar dalam penjumlahan, pengurangan, liperkdan pembagian.
Sedangkan pemecahan masalah merupakan aplikasi #ansep dan
keterampilan.Dalam pemecahan masalah biasanya atiglib beberapa
kombinasi konsep dan keterampilan dalam situasil laéau siatuasi yang
berbeda.

Hakikat Konsep Matematika
Hakikat konsep matematika yang dikemukakan dalampokok bahasan ini
adalah hakikat tentang bilangan, operasi, pengukurgeometri, dan
pemecahan masalah.

Hakikat bilangan. Simbol-simbol yang menyatakaargian disebut angka.
Angka-angka lebih bersifat abstrak jika dibandemgldengan kuantitas atau

jumlah obyek. Apabila menggunakan bilangan, biaganyang digunakan
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adalah bilangan dalam konteks abstrak. Misalnjanggan 4. Empat
dikaitkan dengan himpunan yang mempunyai emzjata.

Hakikat operasi. Operasi dasar bilangan melipupenjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Pengetatmsar setiap operasi
bilangan merupakan dasar dari semua kegiatan ipeblangan. Berbagai
pendekatan operasi dengan berbagai model fisik akambantu anak
mengembangkan konsep operasi yang lebih luas. @abufakta dasar dan
pemahaman tentang nilai tempat dan sifat-sifat mati&a lainnya dapat
membantu anak mengadakan operas-operasi bilangan.

Hakekat Pengukuran. Pengukuran merupakan sebpabses yang
menghubungkan bilangan dengan atribut sebuah kEadgeristiwva (Reys, et
al dalam Runtukahu,T,1996). Pengukuran sangat bargiedam kehidupan
sehar —hari dan dalammempelajari topik-topik matéa lainnya. Beberapa
atribut pengukuran program matematika SD antim panjang, lebar, luas,
volume, waktu, dan temperature.

Hakekat Geometri. Pemahaman tentang hakekat geakah membantu
guru dalam mengajarkan konsep geometri.Geometrerupakan cabang
matematika yang berkenaan dengan titik dan gavlarfunis,A.,1989). Titik
adalah pernyataan tentang posisi yang tidak menpénjang dan lebar,
sedangkan garis hanya dapat diukur panjangnya.aBipsg itu geometri
juga merupakan studi tentang ruang dan berbagaiuk dalam ruang
(Runtukahu,T,1996). Anak-anak mengembangkan ke#eegep geometri

dengan mengamati bentuk-bentuk geometri yang piatah sekitar mereka.
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Hakekat Pemecahan masalah. Kemampuan peamenasalah merupakan
prasyarat bagi manusia untuk melangsungkan kehmhypa Dalam pelajaran
matematika, pemecahan masalah dapat diartikaangi@ian operasi mental
yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatanujertentu (Mayer,1982).
Pemecahan masalah matematika dapat dibedakaudluatgnis, yaitu :
Pertama,pemecahan rutin atau masalah abstrak, Jenis adalah soal ceritera
yang menyerupai soal nyata.

Kedua, pemecahan masalah non rutin atau pemecahan masajata. Soal
dimulai dari situasi nyata dan penyelesaiannyahiahenterjemakhan masalah ke
dalam model matematika dan selanjutnya masaladndiklikan pada masalah
dunia nyata.

Pendekatan Pembelajaran M atematika

Adabeberapa pendekatan dalam pembelajaran matemgéikg masing-
masing didasarkan pada teori belajar yang berbP@adekatan-pendekatan
tersebut adalah : 1) urutan belajar yang bergpéakembangandgévelopmental
learning sequencg®) belajar tuntas (nastery learniny 3) Strategi belajar
(learning strategies dan 4) pemecahan masalahproplem solviny
(Abdurrahman,A, 1996).

Pendekatan urutan belajar yang bersifat perkenamangenekankan pada
pengukuran kesiapan  belajar siswa, penyediaan ajmangn dasar, dan
keterampilan matematika prasyarat. Pendekatanbianyak dipengaruhi oleh
perkembangan kognitif Piaget. Mengingat kemampuagnitif dan segala

sesuatu yang terkait dengan berpikir berbeda-betik tiap tahap perkembangan,
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maka guru harusmenyesuaikan materi pengajaragadetahap perkembangan
anak.. Teori ini juga menjelaskan perlunya pembeda matematika dimulai dari
benda atau peristiwa kongkrit menuju semi konghvdru akhirnya ke yang
abstrak.

Pendekatan belajar tuntas menekankan pada pearaelamatematika
melalui pembelajaran langsung dan terstruktur. Adapangkah-langkahnya
adalah : 1)menentukan sasaran atau tujuan pemiagldfhusus. Sasaran tersebut
harus dapat diukur dan diamati; 2) menguraikan gKah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan; 3) menentukandmpuan yang sudah dikuasi
siswa;dan 4) mengurutkan langkah-langkah untuk apidujuan.

Pendekatan strategi belajar berpusat pada peagdjagaimana belajar
matematika( how to learn mathematizsPendekatan ini membantu siswa untuk
mengembangkan strategi belajar metakognitif yaeggarahkan proses mereka
dalam belajar matematika. Siswa diajak memant&uapi mereka sendiri dan
didorong untuk mengatakan pada diri sendiri, manga) pertanyaan kepada diri
sendiri, sebagai suatu metode untuk meningkatkagrpikor dan memproses
informasi.

Pendekatan pemecahan masalah menekankan padajg@mguntuk
berpikir tentang cara memecahkan masalah dan pesamosnformasi matematika.
Dalam menghadapi masalah matematika, khususnya ceséh, siswa harus
melakukan analisis dan interpretasi informasi sablagdasaan untuk menentukan

pilihan dan keputusan. Dalam memecaahkan masaléénmatka, siswa harus
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menguasi cara mengaplikasikan konsep-konsep danggueakan keterampilan
komputasi dalam berbagai situasi baru yang berbeda-
Prinsip-Prinsip Pembelajaran M atematika.
Ada beberapa prinsip dalam belajar matematikéy ya
1. Menyiapkan Anak untuk Belajar Matematika
Agar anak tidak mengalami banyak masalah dalalejabematematika,
terlebih dahulu harus dibangun kesiapan belajatermatika. Kesiapan
tersebut diperolen melalui kegiatan belajar pregyayang merupakan
landasan bagi anak dalam belajar matematika. Bekediatan belajar
tersebut, antara lain : mengelompokan benda-benéaumt sifatnya;
mengenal jumlah anggota kelompok benda; menghitbegda-bernda;
memberi nama angka yang muncul setelah angkatiertenenulis angka O
hingga 10 dalam urutan yang benar; mengukurnaambelah; mengurutkan
benda dari yang besar ke yang kecil, yang pgnkanyang pendek; dan
menyusun bagian-bagian menjadi keseluruhan.
2. Maju dari yang Kongkrit Menuju yang Abstrak
Siawa memahami konsep-konsep matematika deng&n pka
pengajaran mulai dari yang kongkrit ke yang aBstt@uru hendaknya
merancang tiga tahapan belajar: kongkrit, represesrial, dan abstrak.
3. Menyediakan Kesempatan untuk Berlatih danddéng
Jika siswa dituntut untuk mampu mengaplikasi berbagai konsep secara

hampir otomatis, maka mereka memerlukan banydialadan ulangan.
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4. Generalisasi ke Situasi Baru
Siswa hendaknya memperoleh kesempatan yang cukupntuk u
menggeneralisasikan keterampilan mereka ke dakmyak situasi, dengan
memperbanyak latihan komputasi dengan banyak soigh.c
5. Menyadari Kekuatan dan Kelemahan Siswa
Sebelum membuat keputusan tentang teknik yang diamakan untuk
mengajar siswa, guru harus memahami kemampuankelgaiakmampuan
siswa, termasuk penguasaan matematika dan ompg@ssi hitungan yang
dapat dilakukan oleh siswa.
6. Membangun Fondasi yang Kokoh tentang Konsepn Heterampilan

Matematika
Fondasi yang kokoh tersebut dapat diperdtalguru :

a. Lebih menekan pada pemberian jawabanbatdsgai persoalan dari pada
menghafal pemahaman.

b. Memberi kesempatan yang cukup pada sisw#unelakukan generalisasi
ke berbagai macam aplikasi dan pengalaman dengdpadai cara
pemecahan masalah.

c. Mengajarkan matematika secara kohereng yaaengaitkan antara topic
yang satu dengan topik lainnya.

d. Menyajikan pembelajaran yang seksama sgaisgwa memperoleh latihan

yang diperlukan.
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8.

e.Menggunakan program yang sistematis, yanmungkinkan konsep dan
keterampilan yang akan diajarkan berdiri di atamsep dan keterampilan
yang telah dikuasai anak dengan baik.
Menyajikan Program Matematika yang Seimbang
Program matematika yang seimbang mencakup ka@sibamtar tiga elemen,
yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan madééiga elemen tersebut
harus diajarkan secara seimbang dan saling terkait
Penggunaan Kalkulator
Kalkulator dapat digunakan setelah siswa memilkdgterampilan
kalkulasi. Dengan demikian kalkulator bukan untukenanamkan
keterampilan kalkulasi, tetapi menanamkan penalaratematika, serta untuk

memeriksa pekerjaan sendse(f checkiny
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Pertemuan ke-6
Pokok bahasan : Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadg yaenggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran ggghidapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik.

Pembelajaran tematik memiliki  karakteristik :lBrpusat pada siswa; 2)
memberikan pengalaman langsung;3) pemisahan maja@el tidak begitu
jelas;4) menyajikan konsep dari berbagai matapalajd) Bersifat
fleksibel;6)Hasil pembelajaran sesuai dengan nuiaat kebutuhan siswa; dan 7)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan ewgrygkan.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terdiri talempigpan, kegiatan, dan
penilaian.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, ada beberapa tahap yarsydiakukan, yaitu : 1)
pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasata, isdikator dalam tema; 2)
penetapaan jaringan tema; 3) penyususnan silabugenyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

1. Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetens Dasar, serta Indikator dalam
Tema

Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperolemlgaan secara

menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kemgpedasar dan indikator

dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dadam tyang dipilih.
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Dalam kegiatan pemetaan, dilakukan penjabaemat kompetensi dan
kompetensi dasar ke dalam indikator. Dalam mengagkaa indikator tersebut
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

- Indikator dikembangkan sesuai dengan karaktknstserta didik.
- Indikator dikembangkan sesuai dengan karaktknistita pelajaran.
- Dirumuskan dalam kata kerja operasional yang<terdan/atau dapat diamati.

Setelah menghembangkan indikator, selanjutnyaabhdanentuan tema. Ada
dua cara penentuan tema yaitu:

Cara pertama,mempelajari standar kompetensi dan kompetensir dasgy
terdapat dalam masing-masing mata pelajaran, dika) dengan menentukan
tema yang sesuai.

Cara keduamenetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikatpatiuan, dan
untuk menentukan tema tersebut, guru dapat bekemmsengan peserta didik
sehingga sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Dalam penentuan tema ada prinsip-prinsip yangshaliperhatikan, yaitu:

« Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa

« Dari yang termudah menuju yang sulit

« Dari yang sederhana menuju yang kompleks

« Dari yang konkret menuju ke yang abstrak.

« Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinyaspsoberpikir pada

diri siswa

* Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia darepdrdngan siswa,

termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya
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2. Menetapkan Jaringan Tema

Dalam menetapkan jaringan tema, guru menghubunkiixaipetensi dasar

dan indikator dengan tema pemersatu sehingga &kliimat kaitan antara tema,

kompetensi dasar dan indikator dari setiap matajgrain. Jaringan tema ini dapat

dikembangkan sesuai dengan alokasi waktu setiag@. tem

3. Penyusunan Silabus

Komponen silabus terdiri dari standar kompetensimpetensi dasar,

indikator, pengalaman belajar, alat/sumber, daigan.

4. Penyusunan RPP :

Komponen rencana pembelajaran tematik meliputi:

Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran gkag dipadukan, kelas,
semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yahakesikan).
Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksamak

Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipdlaswa dalam rangka
mencapai kompetensi dasar dan indikator.

Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran sdaarkret yang harus
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan matembstajaran dan
sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasamdéator, kegiatan
ini tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti darupey).

Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran sdaarkret yang harus
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan matembsdajaran dan
sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasamndéator, kegiatan

ini tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti danupep).
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« Alat dan media yang digunakan untuk memperlancancgeian
kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digund&am kegiatan
pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi gasgrharus dikuasai.
« Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instruiyemg akan digunakan
untuk menilai pencapaian belajar peserta didikas@rtdak lanjut hasil
penilaian).
Tahap Pelaksanaan
1. Tahapan/jadwal Kegiatan perhari

- Kegiatan Pembukaan (x 1 jampel)

- Kegiatan Inti (= 3 jampel)

- Kegiatan Penutup (£ 1 jampel)
2. Pengaturan Jadwal Pelajaran

Untuk memudahkan administrasi sekolah terutamandgenjadwalan,
guru bersama dengan guru mata pelajaran pendidigama, guru pendidikan
Jasmani dan guru muatan lokal perlu bersama-samgusien Jadwal pelajaran
Tahap Kegiatan

Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari didakdengan menggunakan

tiga tahapan berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan/awal/pembukaan (1 jam pelajaran)

Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menciptakanasana awal
pembelajaran berupa kegiatan untuk pemanasan. tRadp ini dapat dilakukan

penggalian terhadap pengalaman anak tentang temgeajan disajikan. Beberapa
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contoh kegiatan yang dapat dilakukan adalah beéacémegiatan fisik/jasmani, dan
menyanyi.
b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kiagiayang bertujuan
untuk pengembangan kemampuan baca, tulis dan hitBegyajian bahan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagjeategi/metode yang
bervariasi dan dapat dilakukan secara klasikal,orkpbk kecil, ataupun
perorangan.
c. Kegiatan Penutup/Akhir dan Tindak Lanjut

Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk meneremgKegiatan yang
dapat dilakukan adalah menyimpulkan/mengungkaplkesil pembelajaran yang
telah dilakukan, mendongeng, membacakan cerita lidaw, pantomim, pesan-

pesan moral, musik/apresiasi musik.

3. Penilaian dalam Pembelajaran Tematik

Penilaian dalam pembelajaran tematik adalah susghauuntuk mendapatkan
berbagai informasi secara berkala, berkesinambynd@am menyeluruh tentang
proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembayaag telah dicapai oleh
peserta didik melalui pembelajaran.

Penilaian di kelas 1, I, dan Il mengikuti aturpanilaian mata-mata pelajaran
lain di Sekolah Dasar. Mengingat bahwa pesert& dielias | SD belum semuanya
lancar membaca dan menulis, maka cara penilaikela | tidak ditekankan pada

penilaian secara tertulis.
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Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung mkanpeemampuan yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Oleh karena penguasaan terhadap ke

kemampuan tersebut adalah prasyarat untuk kenkétas.
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Pertemuan ke-7
Pokok Bahasan : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pokok bahasan ini dibahas mengenai pengertiRencana
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP), alur pembuatankeRiPonen RPP, format
RPP, serta langkah-langkah penyusunan RPP.

Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah naengang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pganbelauntuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam stasdaian telah dijabarkan
dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran pdiimg mencakup 1 (satu)
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atéerbpa indikator untuk 1 kali
pertemuan atau lebih.

Alur RPP

Alur pembuatan Rencana Pelaksanaarb&lajaran RPP, dimulai dari
penentuan standar kompetensi dan kompetensi giasgrtelah ditetapkan dalam
standar isi, kemudian menyusun silabus. Silalmesupakan rencana
pembelajaran pada suatu dan / atau kelompok re&an / tema tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasarfirpak®k/ pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetentuk penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Selanjutnya mengarsdiil kompetensi dasar

untuk dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaarngiegaran (RPP).
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Komponen RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mekoilikponen : Tujuan
Pembelajaran; Materi Pembelajaran; Metode Penavalsj Langkah-Langkah

Pembelajaran, Sumber Belajar; dan Penilaian iBadjar.

FORMAT RPP
Materi Pelajaran
Kelas/Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

l. Tujuan Pembelajaran
Il. Materi Ajar
lll. Metode Pembelajaran
IV. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama,
A. Kegiatan Awal
B. Kegiatan Inti
C. Kegiatan Akhir
Pertemuan kedua, dst,
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar
VI. Penilaian

34



L angkah-Langkah Menyusun RPP

1. Menentukan Standar Kompetensi ( SK) , Kompetddasar (KD) , dan
indikator yang akan digunakan (terdapat pada silglang telah disusun).

2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untektgmuan yang telah
ditetapkan.

3. Mengisi kolom identitas.

4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 3K, dan indikator yang
telah ditentukan (lebih rinci dari KD dan indikatgrada saat-saat tertentu
rumusan indikator sama dengan tujuan pembelajdaena indikator sudah
sangat rinci sehingga tidak dapat dijabarkan lagi).

5. Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan mat@wkok/pembelajaran yang
terdapat dalam silabus. Materi ajar merupakan mralari materi pokok
atau pembelajaran.

6. Menentukan metode pembelajaran yang akan dgunakan.

7. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yangliritelari kegiatan awal,
inti, dan akhir.

8. Menentukan alat/bahan/sumber belajar yang diam

9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatanah soal, teknik penskoran,

dll
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Pertemuan ke-8 : UTS
Pertemuan ke- 9 sampai ke- 13 : Simulasi Pembelajaran

Dalam pertemuan ini mahasiswa mempraktekan panaan
pembelajaran yang sudah dibuat pada pertemuarusaigd. Simulasi dilakukan
dengan tahapan penyajian/ simulasi pembelajaedaims kurang lebih 30 menit,
dan dilanjutkan dengan diskusi.
Pertemuan ke-14 dan ke-15: Praktek Terbimbing di SLB-B

Dalam pertemuan ini, mahasiswa melakukan praktengajar di SLB-B

dengan mendapat bimbingan dari guru kelas ataulidang studi.
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